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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Noken merupakan tas anyaman traditional yang berasal dari Papua dimana 

masyarakat Papua telah mengetahui dan memiliki keterampilan untuk 

menganyam atau merajut yang dilakukan secara turun-menurun. Noken masuk 

dalam daftar warisan budaya dunia tak benda karena filosofi dari noken yaitu, 

sebagai tolak ukur kedewasaan seorang wanita yang melambangkan juga 

perdamaian dan kesuburan yang diresmikan oleh UNESCO pada tahun 2012. 

Sehingga, secara historis noken memiliki ikatan emosional yang melekat pada 

kehidupan dan budaya di Papua. Noken dibuat untuk membantu masyarakat 

dalam beraktifitas. Fungsi utama noken adalah sebagai sarana bawa. 

 Noken yang asli terbuat dari anyaman serat kulit kayu, yang mana 

penggunaan serat alam disesuaikan dengan daerah tempat tinggal masyarakat 

itu sendiri. Ciri khas utama noken adalah melar. Ketika noken difungsikan 

sebagai sarana bawa terdapat 3 bentuk dasar noken yang dipisah berdasarkan 

kebutuhan. barang yang dibawa biasanya adalah perlengkapan pribadi berupa 

alat elektronik (Handphone, earphone, charge, powerbank), alat tulis menulis, 

hingga hasil kebun (khususnya pada wilayah pedesaan di daerah Pegunungan 

Papua)  

Sebagai suatu bentuk karya kearifan lokal tentu saja noken memiliki 

pengrajin, pengguna dan penggemar yang membuat noken difungsikan 

sebagai sarana bawa. Bagi anak muda di Papua, noken sangatlah persona 

dimana orang yang menggunakannya bisa merasa bangga dan memperlihatkan 

indentitas diri sebagai anak Papua. Namun, pada kenyataan-nya penggunaan 

noken di kalangan anak muda secara khusus telah mengalami penurunan 

karena biaya produksi yang tinggi terutama serat kayu dan kurang mampu 

untuk  beradaptasi dengan era jaman sekarang, perbedaan kebutuhan barang 

bawaan menuntut sebuah pengembangan baru untuk noken. 
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Pelestarian penggunaan noken telah dihimbau oleh pemerintah. 

Himbauan ini berfokus pada pengenalan dan penggunaan noken kepada 

masyarakat yang lebih luas agar noken memiliki peluang pasar yang lebih 

besar dengan mempertahankan kearifan lokal produk. Oleh karena itu, untuk 

mencapai target pasar diperlukan pengembangan dalam bidang desain agar 

mendukung pertumbuhan noken yang memiliki kualitas terhadap 

kenyamanan dan keamanan. 

 Pengembangan berfokus pada penggunaan noken di kalangan anak muda 

dengan usia produktif dan mobilitas tinggi seperti pelajar maupun mahasiswa. 

Berdasarkan hasil kuisioner kepada mahasiswa-mahasiswi yang berdomisili 

di Yogyakarta mereka mengungkapkan bahwa masih suka menggunakan 

noken. Namun, survey ini berbanding terbalik dengan hasil responden dari 

wawacara kepada beberapa mahasiswa-mahasiswi di Universitas Kristen 

Duta Wacana. 5 dari 10 responden mengungkapkan bahwa seringkali terasa 

sakit  pada bagian bahu ketika menggunakan noken dengan barang bawaan 

yang banyak. Yang lain juga menambahkan bahwa tidak nyaman membawa 

perlengkapan elektronik maupun perlengkapan belajar dengan desain noken 

saat ini, karena tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga mereka lebih 

memilih tas ransel biasa yang bisa memenuhi kebutuhan barang bawaan 

mereka. 

 Fenomena tersebut mendasari untuk meningkatkan kualitas noken melalui 

inovasi dari segi bentuk, fungsi dan mengurangi ketidakergonomisan pada 

noken yang tidak disadari oleh masyarakat dan pengrajin. Selain 

mengembangkan produk baru, upaya ini diharapkan juga dapat 

mempromosikan budaya menggunakan noken kepada masyarakat di luar 

Papua. 

Demi mendukung pelestarian noken bagi kaum muda dengan mobilitas 

yang tinggi, penulis menggabungkan metode ATUMICS dan Kansei 

Engineering untuk pengembangan noken, penelitian ATUMICS dijadikan 

sebagai fondasi dalam mengolah data Kansei Engginering. Kedua metode ini 
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akan mengantar pada  pengembangan produk noken berdasarkan keinginan 

dari konsumen. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap penggunaan 

noken oleh beberapa anak muda di kampus Universitas Kristen Duta Wacana, 

noken merupakan produk populer yang masih digemari anak muda tetapi 

terdapat masalah desain yang tidak disadari dari desain noken saat ini, yaitu ; 

 Bentuk noken saat ini yang sering digunakan anak muda memiliki 

keterbatasan dalam membawa barang seperti contoh laptop, ipad/tablet 

dan buku dalam jumlah banyak dan barang lainnya. Hal ini menjadi salah 

satu alasan penurunan penggunaan noken karena terjadi perubahan pola 

kebutuhan masyarakat di era modern. 

 Ketidak-ergonomisan pada tali noken yang tidak disadari oleh pengguna 

maupun pengrajin noken. demi meningkatkan kualitas noken dibutuhkan 

pengembangan desain dari aspek kenyamanan, fungsi dan estetika dengan 

mempertahankan karakter noken yang melar. 

 Berkaitan dengan konsep dari noken, rujukan untuk pengembangan sarana 

bawa adalah tas punggung yang stylist dan menggunakan material serat 

kayu yang dikombinasikan dengan material lain. 

1.3. Batasan Masalah 

 Inovasi pengembangan desain berkaitan dengan sarana bawa 

 Desain ditargetkan kepada usia dewasa muda yang mandiri dan memiliki 

pemahaman tentang fashion. 

    Noken yang dikembangkan adalah noken dari serat kulit kayu dengan ciri 

anyaman dari daerah pegunungan Papua. 
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1.4. Pernyataan Desain 

Pengembangan desain Noken Papua dilakukan demi meningkatkan 

kualitas tanpa merubah kearifan material lokal dan teknik anyaman noken 

melar agar lebih fungsional, ergonomis dan fashionable. 

1.5. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pengembangan desain noken adalah : 

1. Desain untuk mendukung pelestarian noken yang lebih berkualitas dan 

lebih menunjang dalam membawa barang di era modern. 

Manfaat pengembangan desain noken adalah : 

2. Meningkatkan penggunaan noken di kalangan dewasa muda 

3. Memberikan ide desain baru kepada pengrajin noken 

4. Membantu pemerintah dalam proses melestarikan noken dari segi 

pengembangan produk. 

1.6. Metodologi Desain 

 

  

Metode desain melaui beberapa tahapan dengan pendekatan perilaku. 

Tahap pertama yaitu penelitian dan tahapan proses kreatif menggunakan 

Skema ATUMICS dan Rekayasa kansei.  

1.1 Bagan Metodologi Desain 

©UKDW



5 

 

A. Kajian Literatur 

Kajian Literatur difungsikan untuk mencari informasi dan 

pengetahuan dari penelitian yang sudah ada serta dari hasil 

pengalaman di lapangan ketika melihat noken dan juga melakukan 

analisa terdahap produk sejenis. Data literatur di dapat dari jurnal, 

buku, artikel, berita online dan dokumentasi berupa foto video 

tentang noken.  Data tersebut diringkas dalam skema ATUMICS 

B. Pengumpulan data Lapangan 

Dari hasil skema ATUMICS diolah kembali data bersama Kansei 

Engginering. Pada tahapan ini, ATUMICS menjadi dasar dalam 

membetuk pola pertanyaan untuk kuisioner dan wawancara demi 

mendapatkan kata Kansei yang akan diterjemahkan dalam bentuk 

Semantik Diferensial (kuisioner visual). Responden yang dituju 

adalah anak muda yang aktif dan memiliki mobilitas tinggi dengan 

usia 21 tahun ke atas, selain itu memahami tentang fashion secara 

umum. 

C. Pengembangan roduk dengan metode kreatif 

Rekomendasi responden yang di dapatkan dari kuisioner Semantik 

Diferensial menjadi pedoman dalam pengembangan produk baru. 

gagasan – gagasan dan kata kansei diterapkan dalam proses 

spesifikasi produk, kemudian disesuaikan dengan kategori penilaian 

demi kebutuhan pengguna 

D. Studio Model 

Studi model merupakan proses desain berdasarkan hasil dan analisa 

penelitian, pengembangan produk melalui tahapan sketsa dan 

dimensi produk kemudian dilanjutkan dengan proses prototyping 

dan pemilihan bahan material sistesis.  

 

E. Uji Coba Produk 

Percobaan terhadap prototyping untuk mengetahui dan menguji 

fungsi produk. 

©UKDW



71 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penerapan metode menggunakan skema ATUMICS dan Kansei Engineering 

sangat membantu dalam proses pengembangan produk noken Papua, karena 

keikut-sertaan responden dalam memberi saran serta masukan untuk desain 

memberikan hasil positif dan inovatif.  

ATUMICS masuk ke dalam proses Kansei Engineering, dimana kedua 

metode menjadi dasar dalam membetuk pola pikir dan membantu penulis 

dalam proses kreatif. Ketika mengalami kesulitan pada proses pengamatan 

semantik, maka ATUMICS akan mengingatkan tetang dasar apa yang boleh 

dan tidak boleh di ubah dari sebuah desain. Hubungan timbal balik kedua 

metode terus berjalan bahkan ketika memasuki proses kreatif.  

Penerjemahan bahasa visual dan kepekaan membaca sikap-tindak perilaku 

pada pengamatan lapangan menjadi kunci utama dalam parameter penilaian 

desain. Kesulitan dari penggunaan metode ini adalah kebiasaan dalam aspek 

cara pandang responden terpaku pada desain lama dan kebingunan dalam 

menjawab pertanyaan desain, sehingga sangat terbantu jika menggunakan alur 

interpetasi dari kansei.  

Inovasi dari produk noken dengan perpaduan modern akan mengangkat nilai 

ekonomi dan menambah rasa percaya diri menggunakan produk dari konsep 

tradisional. Desain baru telah menjawab rumusan masalah terkait kenyaman 

dan kebutuhan anak muda, yang menginginkan noken untuk digunakan dengan 

nyaman ke sekolah, kampus maupun kantor. Berdasarkan uji coba produk, 

banyak respon positif dari anak muda Papua maupun non-Papua yang 

mengungkapkan perasaan unik, bangga, meningkatnya rasa percaya diri dalam 

menggunakan noken, apalagi kini sesuai dengan kebutuhan harian mereka. 

Meski begitu, sangat disadari bahwa dari segi estetika, produk ransel noken 

belum mencapai hasil yang memuaskan dan masih perlu pengembangan 

selanjutnya.  
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5.2 Saran 

Dari proses pembuatan hingga produk uji coba produk, muncul saran – saran 

yang dapat membantu proses pengembangan produk ransel noken, antara lain : 

1. Pada fasa produksi, perlu  memberikan edukasi kepada pengrajin tentang 

karakter melar noken secara horizontal, menjahit pinggiran noken sebelum 

dikombinasikan dengan material lain dan memperhatikan kerapian untuk 

menunjang kualitas produk. 

2. Lembaran noken tidak perlu terlalu besar, maksimal 20x35 dengan jarak 

antar ruas selebar 2 – 3 cm. Sehingga proses mendesain selanjutnya, 

mendapatkan bentuk dengan skala yang proposional, lebih menguntungkan 

dalam penggunaan bahan baku serta proses produksi yang lebih efektif. 

3. Penyesuaian kantong-kantong berhubungan dengan barang yang sering 

dibawa, contohnya botol air. 

4. Di perlukan pelestarian bahan baku dan membutuhkan alat bantu pintal 

noken untuk menurunkan harga bahan baku serat kayu noken. 
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